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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di zaman modernisasi dan globalisasi sekarangmanusia di Barat
sudah berhasil mengembangkan kemampuan nalarngardesan intelektual)
untuk mencapai kemajuan yang begitu pesat di barbdaigang kehidupan
termasuk dalam bidang sains dan teknologi. Namumildan, kemajuan
tersebut jauh dari spirit agama sehingga yang kdatah sains dan teknologi
sekuler (Akbar, dkk, 1994.7).

Dengan adanya perkembangan dan kemajuan di atasisiaasaling
berpacu meraih kesuksesan dalam bidang materigialsqolitik, dan
ekonomi. Namun tatkala mereka sudah berada di pukesuksesan, jiwa
mereka mengalami goncangan-goncangan. Mereka hindentang apa
makna kesuksesan semua. Kenapa hal tersebut IjaditeHal tersebut
disebabkan oleh kondisi jiwa mereka berada dalatdangan dari nilai-nilai
spiritual, tidak punya orientasi yang jelas dalamnapaki kehidupan di alam
dunia ini. Sayyid Hussein Nasr menilai bahwa kefiegan (alienasi) yang
dialami oleh orang-orang Barat karena peradabanemogang mereka
bangun bermula dari penolakémegation)terhadap hakikatuhaniyahsecara
gradual dalam kehidupan manusia. Akibatnya manus@a terhadap
eksistensi dirinya sebagaabid (hamba) di hadapan Tuhan karena telah

terputus dari akar-akar spiritualitas. Hal ini npakan fenomena, betapa



manusia modern memiliki spiritualitas yang akutd@ayilirannya, mereka
cenderung tidak mampu menjawab berbagai persoaldaopriya, dan
kemudian terperangkap dalam kehampaan dan ketidakkaaan hidup
(Kahmad, 2002:121).

Keimanan atau kepercayaan pada agama, secara pisagreeupakan
kebutuhan untuk menenangkan jiwa, terlepas apakgk d&ualitas iman itu
benar atau salah. secara psikologis, ini menunjukk@hwa agama selalu
mengajarkan dan menyadarkan akan nasib keterasmgauosia dari Tuhan-
Nya (Bakhtiar,1999:36).

Manusia bagaimanapun juga tidak akan dapat melapagki dari
agama, karena manusia selalu punya keterganturg@adé kekuatan yang
lebih tinggi di luar dirinya atau apapun bentukrlga agama diturunkan oleh
Allah untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia selmagkhluk rasional
dan spiritual (Azra, 2002:33).

Menurut fitrah-nya manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmam da
ruhani. Manusia di samping makhluk fisik juga maikhhon fisik. Dalam diri
manusia tuntutan kebutuhan jasmani dan ruhani hdipsenuhi secara
bersamaan dan seimbang. Kebutuhan jasmani dapantdr dengan hal-hal
yang bersifat materi sedangkan kebutuhan ruhanishdipenuhi dengan hal
yang bersifat spiritual seperti ibadah, dzikirkatidan amal shaleh lainnya
(Atha’illah, 2006:19). Apabila kedua hal tersehdik dapat dipenuhi secara

adil, maka kehidupan manusia itu dapat dipastik&anamengalami



kekeringan dan kehampaan bahkan tidak menutup kgkiman bisa
mengalami stres.

Pandangan dunia sekuler, yang hanya mementingkdundugan
duniawi, telah secara signifikan menyingkirkan maaumodern dari segala
aspek spiritual. Akibatnya mereka hidup secaraadéridari dunia-dunia lain
yang bersifat nonfisik, yang diyakini adanya oletrgSufi. Mereka menolak
segala dunia nonfisik seperti dunia imajinal atpiritsial sehingga terputus
hubungan dengan segala realitas-realitas yang teiglgi daripada sekedar
entitas-entitas fisik (Kartanegara, 2006:43). Samsdern menyingkirkan
pengetahuan tentang kosmologi dari wacananya. Ba#talmologi adalah
“llmu Sakral” yang menjelaskan kaitan dunia matdengan wahyu dan
doktrin metafisis (Jamil, 2007:5).

Dalam iftitah album Qosidah modern Kidung Walisong&bdul
Djamil, (Rektor IAIN Walisongo Semarang) menyatakamuansa kehidupan
modern yang serba materialistis seperti sekararggrngkali memerosokkan
nilai-nilai kemanusiaan kita. Kita dituntut untuéris bekerja menghasilkan
materi melalui produksi. Tenaga dan pikiran kitmesgtiasa diforsir untuk
bekerja secara terus menerus. Jadilah manusianssakagai “mesin yang
bernyawa”. Semua itu ditujukan untuk satu hal,w#etpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan material mereka di satu sisi.

Aspek batiniah dan spiritual manusia menjadi takama
Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan materi pun teanyiatk selalu dapat

memuaskan dahaga mereka. Kerinduan akan spirdsialkemanusiaan



menjadi semakin nyata di sisi lain. Demikian sekifanomena kehidupan
masyarakat modern di abad 21 ini. Dari sinilah yanglatarbelakangi
munculnya Album Qosidah Modern Kidung Walisongobush ini dirilis
berangkat dari kegelisahan spiritual yang semakenajam dan berkecamuk
di hati umat Islam. Maka dengan hadirnya album ditiarapkan dapat
mengobati dahaga akan nilai-nilai spiritual. Melalembang-tembang dan
sholawat yang terkandung dalam album ini diharapkapat mengasah
“batin” dan “mencerahkan” jiwa para pendengarnya”.

Salah satu kritik yang ditujukan kepada ilmu peageén dan
teknologi modern dari sudut pandang Islam ialakekarilmu pengetahuan
dan teknologi modern tersebut hanya kaya secaradwlefi, tetapi miskin
dari segi moral dan etika. Pandangan masyarakaemag@ng bertumpu pada
prestasi sains dan teknologi telah meminggirkan edsn transendental
llahiyah. Akibatnya, kehidupan masyarakat modermjaté kehilangan salah
satu aspeknya yang paling fundamental, yaitu aspgkitual (Madjid,
2003:112). Seperti dengan kemajuan teknologi yaampgih dalam bidang
kedokteran maraknya praktek aborsi, penyalahguobatiobat terlarang dan
sebagainya.

Agama Islam datang membawa pesan universal derjgeamayang
komprehensif, menawarkan solusi dalam berbagai gsatahan kehidupan
umat manusia. Islam mempertemukan ke kehidupanriagdts Yahudi dan
kehidupan spiritual Nasrani, menjadi kehidupan yamgrmonis antara

keduanya di bawah bimbingan Nabi Muhammad Rasal8law (Robinson,



2001:33). Kaum muslimin dapat membentuk pribadiygag utuh untuk
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat dengan melakidadah dan amal
shaleh, sehingga mereka memperoleh kejayaan diasegiang kehidupan
(Achmad, 1983:97). Islam mengajarkan kepada umadikga keseimbangan
untuk meraih kebahagian dan kesuksesan di dunia akdmrat secara
bersamaan ( Fuad, 1995:14).

Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk hidupbsing antara

dunia dan akhirat. Dalam hadist Nabi diterangkan :

lae gl SIS @l 5AY Jael s ol (iaes IS elial Jac

Artinya: "Berusahalah untuk urusan duniamu seolah-olah engkadup
selamanya; dan berusahalah untuk urusan akhirat@olah-olah
engkau akan mati esok hari(HR Bukhori Muslim)Juhaidah, 1999 :
299)

Dalam hadist di atas jelas menganjurkan keseimlvangaha duniawi
dan ukhrawi; juga merupakan peringatan bahwa ahalaaliah yang kita
kerjakan di dunia sangat mempengaruhi keadaandkitakhirat. Dari sini
cukup jelas bahwa kita hidup di dunia ini harustgimbang. Dunia penting
tetapi akhirat jauh lebih penting, dan itu merupakahidupan yang hakiki.

Urgensi tentang keseimbangan kehidupan dunia dkimrabisa di
mengerti dan difahami oleh umat Islam tentunya dandpkwah Islamiyyah.
Sesungguhnya inti dari dakwah adalah untuk mengajakusia mencapai
kehidupan dunia akhirat. Syekh Ali Makhfudh meaffah dakwah adalah

"Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan nketig petunjuk

(agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan ménomgacka dari



perbuatan munkar agar memperoleh kebahagiaan daniakhirat” mengutip
pendapat Syekh Ali Mahfudz di kitaHidayatul Mursyidinila Thuruqg al-
Wa'ziwa al-Khitabahdalam buku ilmu dakwah (Ali aziz, 2004:4)

Untuk efektivitas dakwah banyak cara atau mediagyhisa kita
gunakan, di antaranya: pers (surat kabar), radi, felevisi, internet, seni,
musik, dan lain sebagainya. Bicara tentang dakwaehtik dan inovatif, seni
musik dapat di gunakan sebagai alternatif dalanddisvah, melalui seni
lagu-lagu sebagai hiburan atau kesenangan yangdigseluruh dunia tanpa
memandang jenis kelamin dan usia (Qardlawy, 2081L: 3

Dilihat dari sisi sejarah, sesungguhnya upaya-upagayampaikan
ajaran Islam melalui media musik sudah dimulai miathunia tasawuf, musik
mampu membahagiakan jiwa ahli langit, malaikat dawa-jiwa yang
bercahayad] nafs al basitha)j yaitu jiwa-jiwa yang substansinya lebih mulia
dari pada substansi alam jagat raya (Muhaya,20D32han Kalijaga dan
Sunan Bonang misalnya, mereka adalah dua dari redkéayak tokoh
penyebar Islam yang menjadikan musik sebagai ntakaah. Menggunakan
seni sebagai media dakwah itu baik, asal seni kbexhya tidak berlebihan
dan tidak keluar dari ajaran Islam yang mengakdmatterkikisnya akidah
Islam. Dengan kata lain, corak musik yang dijadikaebagai sarana
berdakwah adalah musik Islami (bernafaskan Islaaghssatunya Qosidah
Modern Kidung Walisongo.

Dengan melihat realitas di atas, sebagai pelakwalakda’i) tentunya

harus memperhatikamaddah(materi dakwah) sesuai harapaad’u (mitra



dakwah atau penerima dakwah). Materi (pesan) Dakwadhlah Al-Islam
yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits yang segaris besar terdiri dari:
a) Bidang Agidah b) Bidang Syariah c) Akhlak (Alzi&, 2005:94). Mengenai
isi (substansi) pesan ditentukan oleh seberaparglahansi atau kesesuaian
pesan tersebut dengan kondisbyektif da’j yaitu ‘needs” (kebutuhan) atau
permasalahan umat Islam. Oleh karenanya, dalam atalperlu diketahui
kebutuhan-kebutuharmad’'y, dan seberapa jauh pesan dakwah dapat
menyantuni kebutuhan dan permasalahan yang dihadagiu Relevansi
antara isi pesan dengan kebutuhan tersebut hermlattiaytikan sebagai
ketersantunan yang porporsional, artinya pemecatesalah atau pemenuhan
kebutuhan yang tidak asal pemenuhan, tetapi yapgtdaengarahkan atau
lebih  mendekatkanmad’'u pada tujuan dakwah itu sendiri, dan bukan
sebaliknya. Untuk itu maka pengolahan pesan dakdeahsumbernya (Al-
Qur'an dan Hadits) akan sangat menentukan (Mur2@B0:28).

Untuk memberikan gambaran yang jelas, materi apg gaharusnya
disampaikan kepadaad’'udengan memperhatikan persoalan di atas, tentunya
dengan materi-materi yang mampu memberikan kesejbk#é (pencerahan)
yakni spiritualitas. Kecerdasan spiritual beragimampuan seseorang untuk
dapat mengenal dan memahami diri seseorang sepengkbagai makhluk
spiritual maupun sebagai bagian dari alam semd3tngan memiliki
kecerdasan spiritual berarti bisa memahami sepgmauhrakna dan hakikat

kehidupan yang dijalani dan ke manakah ia akan p&gystian, 2005:63).



Dengan melihat pesan-pesan moral yang terkandufagndalbum
Qosidah Modern Kidung Walisongo, menurut hemat pgniBerdasarkan
uraian latar belakang di atas, penulis mencobakukden penelitian dengan
judul “Pesan Dakwah Dalam Syair Album Qosidah Modern Kgdu

Walisong@.

1.2 Rumusan Masalah
Apa pesan-pesan dakwah yang terkandung dalamadipaim Qosidah

Modern Kidung Walisongo?

1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladauntuk
mengetahui apa saja pesan-pesan dakwah yang digammalam Album

Qosidah Modern Kidung Walisongo. Sedangkan martfaatpenelitian yang

akan dilakukan adalah:

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapamimrikan sumbangsih
bagi pengembangan limu Dakwah, khususnya terkaigale seni musik
sebagai media dakwah.

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapagle untuk menambah
pengalaman dalam hal membuat suatu karya senietayefahuan tentang
dunia musik. Selain itu sebagai informasi kepadaya@kat bahwa di

dalam Syair lagu khususnya Album Qosidah ModerruKgdWalisongo,



tidak hanya semata-mata hiburan tetapi juga tetdamsan-pesan

dakwahnya.

1.4 Telaah Pustaka

Ditinjau dari judul penelitian, terdapat beberapgidn yang telah
diteliti yang memiliki kemiripan atau hampir samendan judul yang penulis
teliti.

Pertama Puji Astuti (2004) dengan judul penelitiaMtatan Dakwah
Dalam Album Raihan Demi Masa” Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik analisis kualitatif melalui g®derfikir induktif yaitu
berangkat dari lagu-lagu, untuk kemudian ditariknegalisasi yang lebih
mengarah kepada kesimpulan. Dalam penelitian albam memberi
kesimpulan bahwa karya syair lagu Raihan album “D&fasa” sebagai
musik Islami yang mempunyai visi dan migmar ma’ruf nahi munkar.
Sedangkan kesimpulan dari skripsi tersebut adalehgajak kepada kita
semua sebagai ciptaan Allah SWT untuk senantiasayimaegai waktu dan
mensyukuri nikmat Allah (Astuti, 2004).

Kedug Anisa Zubaida (2005) dengan judul penelitiakluatan
Dakwah Islam Dalam Syair Lagu Iwan Fals (Studi Kadterhadap album
salam reformasi)Dalam penelitian tersebut penulis menggunakaroadeet
penelitian kualitatif. Peneliti mengungkapkan belper syair lagu yang
memuat seputar dakwah. Kebanyakan syair lagu Iveds berbicara tentang

kritik sosial, gaya hidup, patriotisme, cinta tarah cinta lingkungan hidup,



rakyat kecil dan juga kepedulian sosial dan meragkan manusia agar tidak
lupa pada godaan Dunia. Karena hidup hanya seraemtaka jangan disia-
siakan, dan menjadikan Syariat sebagai pembatasndpergaulan (Anisa
Zubaeda, 2005).

Ketiga Arina Rosidah (2007) dengan judul peneliti&fesan-pesan
Dakwah Dalam Album “Aku Ingin Pulang” karya Ebiet @de”. penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatamiotik. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa karya EbietA8e khususnya lagu
dalam Album "Aku Ingin Pulang” merupakan suatu lkamnang ada unsur
dakwahnya dikarenakan di dalamnya berisikan pesaafpdakwah. Pesan-
pesan tersebut meliputi tiga materi pokok dalamddlewah yakni materi
tentang akidah, syari’ah dan akhlak. Penekanamddikwah Ebiet G. Ade
adalah pada hubungan antar manusia, alam dan Tahaa.Rosidah, 2007).

Dari penelitian yang penulis sebut di atas, adeetzgla persamaan
dan perbedaan, persamaanya adalah sama-sama keamjatlbum atau
musik sebagai media dakwah. Adapun perbedaankddgu dalam Album di
atas di tulis dalam satu bahasa, yakni: Indonesdangkan Album Qosidah
Modern Kidung Walisongo ditulis dengan beberaparv@masi) bahasa,
yakni: bahasa Arab, Indonesia, dan Jawa. Secarmuthan ketiga penelitian
di atas, masalahnya adalah persoalan seputar kaagamengan penelitian
tersebut setidaknya bisa memberikan pembelaja@n @encerahan kepada
mad’u. Adapun metodologi yang dipakai sangat vifiridéri ketiga contoh di

atas ada kesamaan metodologi yang nantinya akakadigdalam penelitian
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Album Qosidah Modern Kidung Walisongo dengan péiaeliArina Rosidah

(2007) dengan judul penelitian yakni penelitian lkaaf dengan pendekatan
content analysis. Walaupun metodologinya samaitetgpk kajian berbeda,
tentunya hasil yang akan didapatkan berbeda peledeknya penelitian ini
ada relevansinya dengan penelitian-penelitian yasmulis sebutkan di atas.
Oleh karena itu, sepanjang pengetahuan penuligmalhi belum ada yang
meneliti sehingga menurut hemat penulis, karyaahrni bukanlahplagiat

atas karya orang lain, sehingga judul yang pentalgarkan layak untuk

diangkat.

1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian ialah suatu pengkajian dalam nedajgri
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitiaitinjau dari sudut
filsafat, metodologi penelitian merupakan epistiogol penelitian, yaitu
bagaimana kita mengadakan penelitian (Husaini damdeo, 2001:42).
Menurut Cholid Narbuko, metode penelitian adalahuilyang mempelajari
cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikirantgaat secara terpadu
melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilamaik mencari, menyusun
serta menganalisis dan menyimpulkan data-datangghidapat dipergunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaaatu
pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan (Narb0k&, 2)

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuafitaikni prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekgta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamabl@dng, 2007:3)

Penelitian ini menghasilkan temuan yang tidak dagiagpai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedtistét atau dengan
cara-cara lain dari kuantitatif. Dalam kontek inpeneliti dalam
memperoleh data tidak diwujudkan dalam bentuk angkaun data itu
diperoleh dengan penjelasan dan berbagai uraianb@mentuk lisan atau
tulisan. (Sudrajat, 2001: 17-18), obyek peneliirdmadalah kaset original
Album Qosidah Modern Kidung Walisongo.

Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif yangnya bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi untuk kemuddsusun,
dijelaskan, dan dianalisis. (Muhtadi, dkk: 2003)128alam hal ini
mendeskripsikan, menjelaskan serta menganalisis 8ylaum Qosidah
Modern Kidung Walisongo.

. Definisi Konseptual

Definisi Konseptual adalah definisi yang mengundeapabstraksi
yang terbentuk oleh generalisasi dari hal-hal kb(eerlinger, 2000 : 48).
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memajoalni skripsi ini,
maka peneliti merasa perlu untuk menggambarkan mi@negaskan
maksud dan pengertian tentang pesan-pesan dakweh disampaikan

dalam album Qosidah modern Kidung Walisongo.
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a) Pesan-pesan dakwah atau kadang juga disebut mdadmvah
merupakan semua pernyataan yang bersumber dariuBbarQdan
sunah baik tertulis maupun lisan (Tasmara, 19%).:Mencari materi
dalam tujuan berdakwah tidaklah mudah, karena dipsay harus
mengetahui obyek dakwah sebagda’i juga dituntut untuk
mengetahui terhadap kondisi di mana materi itu aisampaikan.
Materi yang dibuat atau dirancang haruslah secetansatis dan
dibutuhkannya suatu sikap yang tegas dan pasti.iriaisebabkan
karena kelompok pendengandgd’u) nya itu mempunyai sifat selalu
ingin kepastian batin.

b) Album Qosidah Modern Kidung Walisongo merupakanuitbyang
diproduksi oleh civitas akademika IAIN Walisongong&&ang bekerja
sama dengan Elang Emas pada tahun 2005 yang barisiklagu. Di
dalamnya terdapat beberapa pesan dakwah, diardaramjuran
bersedekah, mengeluarkan zakat, tidak boros (bleale)
keseimbangan, membaca sholawat dan sebagainya.

c. Sumber Data
Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitianadalah
sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer yang digunakan adalah kasginak dari
ELANG EMAS RECORD dalam Album Qosidah Modern Kidung

Walisongo yang berisikan 10 lagu, yaknY:a Badratim, Shalatum
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Minallah, Mampir Ngombe, Ya Muhaimin, Ilahana, JangBerlebihan,
Sifat Wajib, Ya Sayyidi, Ya Rasulallah dan Telagtelduhan.

Sumber data sekundernya adalah data tangan kemludata yang
diperoleh dari penulis lain, berupa literatur bukaku yang berkisar tema
tersebut. Selain itu catatan tentang hal yang tarkaengan tema yang
diambil dari situs situs internet.

d. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dari penelitian ini, penatisnggunakan
Metode dokumentasimetode ini merupakan bahan tertulis atau benda
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau alkdiveetentu (Suprayogo,
2001:164). Pada penelitian ini, dokumentasi betkgset original album
Qosidah Modern Kidung Walisongo.

e. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaankdatialam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasig@ngarimbun,
1995: 263). Setelah data terkumpul maka untuk memyeah dalam
penelitian, penulis menggunakan metode-metode wkag membantu
penulis menstranskrip syair lagu Album Qosidah Mod&idung
Walisongo.
Content Analysis atau biasa disebut dengan anadisisitu
penelitian yang dilakukan terdapat pesan-pesan #abang-

lambang melalui media cetak seperti pesan dakwalatleurat
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kabar, majalah, buku, puisi, lagu-lagu, cerita eakynusik, teater,
sandiwara dan sebagainya (Syam Nur, 1997: 53).

Penelitian dengan metode analisis isi digunakanukunt
memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang nosakan
melalui  lambang yang terdokumentasikan atau dapat
didokumentasikan. Dengan menggunakan metode anaisakan
diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadapsainpkomunikasi
yang disampaikan oleh media massa, kitab suci atamber
informasi yang lain secara obyektif, sistematis) delevan secara
sosiologis. (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2001: 154)

Analisis isi (content analysis) merupakan analigsiah
tentang isi pesan atau komunikasi. Dengan menaanpiiga syarat
yaitu objektifitas, pendekatan sistematis dan gdisasi. Artinya
harus mempunyai sumbangan teoritik (Muhajir, 1988:

Secara garis besar analisis ini membuat infererfisignsi
yang dapat ditiru (replicable) dan data dengan ééonta (Bungin,

2004: 139-173).

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagidalam lima bab,
sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, berisi tentang pengantar terhadap bab
berikutnya dan yang perlu dilakukan guna mengingmikan masalah

metodologi. Pada bab pertama ini terdiri dari sab Paitu latar belakang,
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiafguin pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, landasan teori yang berisi tentang tinjauan umum
mengenai pesan dakwah yang merupakan bahan adaam mi@ngkaji pokok
masalah yang akan dibahas dari judul tersebut.dsardteori ini disampaikan
baik secara umum maupun secara rinci yang merupBkagejawantahan
dari penelusuran pemikiran yang berkaitan dengdaual jekripsi. Bab kedua
ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu tinjauamadeg pesan dakwah, tinjauan
tentang seni musik, dan relevansi antara pesanmal@wsidah Modern
Kidung Walisongo dengan dakwah kekinian.

Bab ketiga, merupakan gambaran Album Qosidah Modern Kidung
Walisongo, yang kemudian diikuti dengan pembahadsdam bab berikutnya.
Pada bab ini di bahas beberapa sub bab yaitu kejaktdrnya, struktur
organisasi, lirik lagu dalam album Qosidah Moderdutg Walisongo.

Bab keempat, analisis atau pembahasan atas data-data yang telah
dituangkan dalam bab sebelumnya berisi tentangsepksan-pesan dakwah
Album Qosidah Modern Kidung Walisongo.

Bab kelima, penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan

penutup.
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